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LAMPIRAN 1 

 

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN BUAH NAGA MERAH 

(Hylocereus costaricensis) 

 
Gambar V.1 Hasil determinasi tumbuhan buah naga merah  

(Hylocereus costaricensis) 
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LAMPIRAN 2 

 

BUAH NAGA MERAH (Hylocereus costaricensis) 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar V.2 Buah Naga Merah (Hylocereus costaricensis) 
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LAMPIRAN 3 

 

SEDUHAN TEH KULIT BUAH NAGA MERAH DENGAN METODE 

PENGERINGAN LEMARI PENGERING DAN MATAHARI 
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(B) 

 

Gambar V.3 A. Hasil seduhan teh kulit buah naga merah metode lemari pengering 

B. Hasil seduhan teh kulit buah naga merah metode matahari 
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LAMPIRAN 4 

 

EKSTRAK KULIT BUAH NAGA MERAH DENGAN METODE 

PENGERINGAN LEMARI PENGERING DAN MATAHARI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(A)                                                                             (B) 

 

 

 

Gambar V.4 A. Hasil ekstrak teh kulit buah naga merah metode lemari pengering 

B. Hasil ekstrak teh kulit buah naga merah metode matahari 
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LAMPIRAN 5 

 

ALUR PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.5 Alur penelitian 

  

Pengambilan Sampel 

Determinasi Sampel 

Pembuatan Simplisia 

Ekstraksi 

Penapisan Fitokimia Simplisia, 

Ekstrak, dan Seduhan Teh: 

- Identifikasi Alkaloid 

- Identifikasi Flavonoid 

- Identifikasi Saponin 

- Identifikasi Tanin 

- Identifikasi Kuinon 

- Identifikasi Steroid-Triterpenoid 

Validasi Metode Analisis 

Pengujian Daya Antioksidan 

- Linieritas 
- Presisi 

(Konsentrasi rata-rata, SD, RSD, 

KetelitianAlat) 
- Akurasi (% Recovery) 
- Batas Deteksi 
- Batas Kuantitasi 

- Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga Merah 

- Seduhan Teh Kulit buah Naga Merah 

 

Analisis Data 
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LAMPIRAN 6 

 

PEMBUATAN SIMPLISIA KULIT BUAH NAGA MERAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar V.6 Pembuatan simplisia kulit buah naga merah  

(Hylocereus costaricensis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kulit Buah Naga Merah 

Simplisia Kulit Buah 

Naga Merah 

- Sortasi basah 

- Pencucian 

- Perajangan 

- Pengeringan 

- Sortasi kering 

- Penggilingan 

-  

Dikemas dan disimpan dalam wadah yang 

tertutup rapat dan terlindung dari cahaya 
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LAMPIRAN 7 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL KULIT BUAH NAGA MERAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

Gambar V.7 Bagan kerja ekstraksi kulit buah naga merah 

(Hylocereus costaricensis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Simplisia Kulit Buah naga Merah 

(Hylocereus costaricensis) 

 

Ekstrak etanol 

Ekstrak pekat etanol 

- Dimaserasi dengan  etanol  96% 3x24jam 

- Disaring 

- Dipekatkan dengan  evaporator 

Uji daya antioksidan dengan 

metode DPPH 
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LAMPIRAN 8 

PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA, EKSTRAK, DAN SEDUHAN TEH 

KULIT BUAH NAGA MERAH 

Tabel V.1 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Kulit Buah Naga Merah 

 

No 
Golongan 

Senyawa 
Simplisia 

Ekstrak Kulit 

Buah Naga 

Merah 

Seduhan Teh 

Kulit Buah 

Naga Merah 

1 Alkaloid  - - - 

2 Flavonoid  + + + 

3 Saponin  + + - 

4 Tanin  + - - 

5 Kuinon  - - - 

6 Steroid/triterpenoid + - - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



50 
 

 

LAMPIRAN 9 

 

PEMBUATAN LARUTAN STOK DPPH 100 PPM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

Serbuk DPPH 

Ditimbang sebanyak 10 mg dengan menggunaka wadah botol 

timbang 

Dilarutkan dengan etanol PA didalam botol timbang 

Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL dan ditepatkan 

volumenya hingga tanda batas, kemudian dikocok 

Dimasukkan kedalam botol berwarna gelap dan dilapisi 

alluminium foil 

Gambar V.8 Pembuatan larutan stok DPPH 100 ppm 
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LAMPIRAN 10 

PROSEDUR PENENTUAN PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM 

DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.9 Prosedur penentuan panjang gelombang maksimum DPPH 

 

 

 

  

Dipipet larutan DPPH 100 ppm sebanyak 

1 mL+ 1 mL etanol PA 

Dimasukkan kedalam vial berwarna gelap, 

dikocok dan dilapisi alluminium foil 

Diinkubasi ditempat gelap selama 30 menit 

pada suhu kamar 

Diukur dengan menggunakan spektrofotometer UV-

Visible pada panjang gelombang 400 – 800 nm 

Diperoleh panjang gelombang maksimum 

DPPH dengan melihat absorban terbesar 
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LAMPIRAN 11 

HASIL PENENTUAN PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.10 Hasil penentuan panjang gelombang maksimum DPPH 

menggunakan Spektrofotometer UV-Visible 

 

 

  



53 
 

 

LAMPIRAN 12 

PEMBUATAN LARUTAN STOK VITAMIN C 1000 PPM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.11 Pembuatan larutan stok vitamin C 1000 ppm 

 

 

 

 

  

Serbuk Vitamin C 

Ditimbang sebanyak 100 mg dengan menggunakan wadah 

botol timbang 

Dilarutkan dengan etanol PA didalam botol timbang 

Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL dan ditepatkan 

volumenya hingga tanda batas, kemudian dikocok 

Dimasukkan kedalam botol berwarn gelap dan dilapisi 

alluminium foil 
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LAMPIRAN 13 

PENGENCERAN LARUTAN STOK VITAMIN C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.12 Pengenceran larutan stok vitamin C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan stok vitamin C 100 ppm 

Diencerkan menjadi konsentrasi 6 ppm, 8 ppm, 10 

ppm, 12 ppm, 14 ppm dan 16 ppm 

Dari larutan stok vitamin C 1000 ppm diambil sebanyak 60 µL (6 

ppm);  80 µL(8 ppm); 100 µL (10 ppm); 120 µL (12 ppm), 140 

µL (14 ppm); dan 160 µL (16 ppm) 

Dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL sesuai dengan masing-

masing konsentrasi dan ditepatkan volumenya hingga tanda batas, 

kemudian dikocok 

Dimasukkan kedalam vial berwarna gelap 

dan diberi label sesuai dengan konsentrasi 
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LAMPIRAN 14 

HASIL UJI LINIERITAS VITAMIN C 

Tabel V.4 

 

Hasil Uji Linieritas Vitamin C 

Konsentrasi 

(ppm) 
Absorban % Inhibisi IC50 

6 

8 

10 

12 

14 

16 

0,642 
0,515 
0,405 
0,289 

0,169 

0,087 

38,857 

50,952 

61,428 

72,476 

83,904 

91,714 

 

7,90 

ppm 

 

 

  

R2 = 0,997 

a   = 7,754 

b   = 5,345 

 

 

 

 

Gambar V.13 Kurva hasil uji linieritas vitamin C 

 

  

y = -0.0561x + 0.9686
R² = 0.9972

%
 In

h
ib

is
i

Konsentrasi

Hubungan Konsentrasi Terhadap Absorban
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LAMPIRAN 15 

HASIL UJI PRESISI VITAMIN C 

 

Tabel V.5 

Hasil Uji Presisi Vitamin C 

Konsentrasi (ppm) Absorban A (y) X X2 

8 

8 

8 

8 

8 

8 

0,512 

0,516 

0,514 

0,517 

0,513 

0,516 

66,178 

65,028 

65,693 

64,738 

65,804 

65,028 

8,135 

8,064 

8,099 

8,046 

8,112 

8.064 

66,178 

65,028 

65,593 

64,738 

65,804 

65,028 
 

Total 392,369 48,52 392,369 

N = 6 

Konsentrasi rata-rata = 8,086 

SD                            = 0,000786 

%RSD                      =  0,00972 

KetelitianAlat          = 99,99 % 

Konsentrasi X̅ = 
48,52

6
= 8,086 ppm 

Standar Deviasi (SD) 

SD =  
n ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2

n (n − 1)
 

     = 
6(392,369)-(48,52)

2

6(5)
= 0,000786 

% RSD = 
SD

X̅
 x 100% 

    = 
0,000786

8,086
 x 100% 

    = 0,00972 % 

Ketelitian Alat = 100% −  
SD

X̅
 

     = 100 - 0,0000972 % 

     = 99,99 % 
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LAMPIRAN 16 

 

HASIL UJI AKURASI VITAMIN C 

Tabel V.6 

Hasil Uji Akurasi Vitamin C 

Sampel 

(Replikasi) 

Penambahan 

Baku (ppm) 

Persentase

Inhibisi 

Konsentrasi 

Total 

Sampel 

Konsentrasi

Sampel 

Persentase 

Recovery 

1 

2 

3 

2 

2 

2 
51,047 

50,857 

50,761 

8,099 

8,064 

8,046 

6 

6 

6 
104,95 % 

103,2 % 

102,3 % 
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LAMPIRAN 17 

HASIL UJI BATAS DETEKSI DAN BATAS KUANTIFIKASI VITAMIN C 

 

Tabel V.7 

Hasil Uji Batas Deteksi dan Batas Kuantifikasi Vitamin C 

Konsentrasi 

(ppm) 
Y₁ Ῠ (Y₁ - Ῠ) (Y₁ - Ῠ)² 

6 38,857 39,824 -0,967 0,935 

8 50,952 50,514 0,438 0,191 

10 61,428 61,204 0,224 0,050 

12 72,476 71,894 0,582 0,338 

14 83,904 82,584 1,32 1,742 

16 91,714 93,274 -1,56 2,433 

Total 5,689 

∑(𝑦1 − 𝑦̂ )
2
 = 5,689 

∑ 𝑆
𝑦

𝑥⁄ = 1,422 

LOD = 0,669 ppm 

LOQ = 2,230 ppm 

 

Batas simpangan baku 𝑆
𝑦

𝑥⁄  = √
∑ (yi-ŷ )

2

n-2
 

    = √
∑(5.689)2

6−2
 

    = 1,422 

LOD = 3 S
y

x⁄ +a 

 = 3 (1,192) + 7,754 

 = 11,33 

  x=
y-a 

b
= 

11,33-7,754

5,345
  

      =  0,669 ppm 

LOQ = 10 S
𝑦

𝑥⁄  + α 

 = 10 (1,192) + 7,754 

 = 19,674 

 x=
y-a

b
 = 

19,674-7,754

5,345
 

     = 2,230 ppm 
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LAMPIRAN 18 

 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTOKSIDAN KULIT BUAH NAGA MERAH 

 

Tabel V.8 

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Buah Naga Merah Metode 

Pengeringan Lemari Pengering 

Konsentrasi 

(ppm) 
Pengulangan 

Absorban

kontrol 
Absorban 

% 

Inhibisi 

Rata2 % 

Inhibisi 

IC50 

(ppm) 

1000 

1 

1,662 

0,854 48,616 

48,736 ± 

0,12 

1070,037 

2 0,850 48,856 

3 0,852 48,736 

1200 

1 0,793 52,286 

52,306 ± 

0,150 

2 0,790 52,466 

3 0,795 52,166 

1400 

1 0,675 59,386 

59,405 ± 

0,151 

2 0,672 59,566 

3 0,677 59,265 

1600 

1 0,591 64,440 

64,440 ± 

0,12 

2 0,589 64,560 

3 0,593 64,320 

1800 

1 0,506 69,554 

69,714 ± 

0,183 

2 0,500 69,915 

3 0,504 69,675 

2000 

1 0,415 75,030 

75,089 ± 

0,159 

2 0,411 75,270 

3 0,416 74,969 
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y = 27.003x + 21110
R² = 0.9959

%
 In

h
ib

is
i

Konsentrasi

LAMPIRAN 18 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.14 Kurva hubungan konsentrasi terhadap % Inhibisi rata-rata 
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LAMPIRAN 19 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK KULIT BUAH 

NAGA MERAH METODE PENGERINGAN MATAHARI 

 

Tabel V.9 

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Buah Naga Merah Metode 

Pengeringan Matahari 

Konsentrasi 

(ppm) 
Pengulangan 

Absorban

kontrol 
Absorban 

% 

Inhibisi 

Rata2 % 

Inhibisi 

IC50 

(ppm) 

2000 

1 

1,662 

0,849 48,916 

48,916 ± 

0,120 

2003,647 

2 0,847 49,037 

3 0,851 48,796 

2500 

1 0,680 59,085 

59,288 ± 

0,06 

2 0,679 59,145 

3 0,681 59,025 

3000 

1 0,546 67,148 

67,288 ± 

0,150 

2 0,541 67,448 

3 0,544 67,268 

3500 

1 0,398 76,052 

75,972 ± 

0,091 

2 0,399 75,992 

3 0,401 75,872 

4000 

1 0,255 84,657 

84,696 ± 

0,183 

2 0,251 84,897 

3 0,257 84,536 

4500 

1 0,141 91,516 

91,536 ± 

0,091 

2 0,139 91,636 

3 0,142 91,456 
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LAMPIRAN 19 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.15 Kurva hubungan konsentrasi terhadap % inhibisi rata-rata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 17.029x + 15938
R² = 0.9972

%
 In
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Konsentrasi
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LAMPIRAN 20 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDUHAN TEH KULIT BUAH 

NAGA MERAH METODE PENGERINGAN LEMARI PENGERING 

 

Tabel V.10 

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Seduhan Teh Kulit Buah Naga Merah Metode 

Pengeringan Lemari Pengering 

Konsentrasi 

(ppm) 
Pengulangan 

Absorban 

kontrol 
Absorban 

% 

Inhibisi 

Rata2 % 

Inhibisi 

IC50 

(ppm) 

25000 

1 

0,904 

0,488 46,017 

45,980 ± 

0,169 

30608 

2 0,490 45,796 

3 0,487 46,128 

30000 

1 0,428 52,654 

52,654 ± 

0,442 

2 0,424 53,097 

3 0,432 52,212 

35000 

1 0,381 57,853 

57,853 ± 

0,110 

2 0,382 57,743 

3 0,380 57,964 

40000 

1 0,342 62,168 

61,946 ± 

0,292 

2 0,343 62,057 

3 0,347 61,615 

45000 

1 0,289 68,030 

67,956 ± 

0,229 

2 0,288 68,141 

3 0,292 67,699 

50000 

1 0,234 74,115 

73,930 ± 

0,169 

2 0,236 73,893 

3 0,237 73,783 
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LAMPIRAN 20 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.16 Kurva hubungan konsentrasi terhadap % inhibisi rata-rata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 1.0843x + 19393
R² = 0.9963
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LAMPIRAN 21 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDUHAN TEH KULIT BUAH 

NAGA MERAH METODE PENGERINGAN MATAHARI 

 

Tabel V.11 

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Seduhan Teh Kulit Buah Naga Merah Metode 

Pengeringan Matahari 

 

Konsentrasi 

(ppm) 
Pengulangan 

Absorban 

kontrol 
Absorban 

% 

Inhibisi 

Rata2 % 

Inhibisi 

IC50 

(ppm) 

40000 

1 

0,904 

0,526 41,814 

41,813 ± 

0,110 

51417 

2 0,525 41,924 

3 0,527 41,703 

50000 

1 0,424 53,097 

52,912 ± 

0,169 

2 0,426 52,876 

3 0,427 52,765 

60000 

1 0,326 63,938 

64,085 ± 

0,168 

2 0,325 64,048 

3 0,323 64,269 

70000 

1 0,241 73,340 

73,487 ± 

0,169 

2 0,240 73,451 

3 0,238 73,672 

80000 

1 0,149 83,617 

83,296 ± 

0,333 

2 0,150 83,407 

3 0,154 82,964 

90000 

1 0,090 90,044 

90,597 ± 

0,553 

2 0,085 90,597 

3 0,080 91,150 
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LAMPIRAN 21 

(LANJUTAN) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.17 Kurva hubungan konsentrasi terhadap % inhibisi rata-rata 

 

 

y = 0.9842x + 3724.6
R² = 0.9955

%
 In

h
ib

is
i

Konsentrasi


